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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian tentang pengaruh hari perdagangan terhadap return IHSG 

yang dilakukan di Bursa Efek Indonesia (Bursa Efek Jakarta) pada periode 2005-

2009 ini menyimpulkan :  

1. Terjadi fenomena day of the week effect di BEI selama periode 

pengamatan. Hari perdagangan yang memiliki pengaruh secara signifikan 

pada return IHSG selama periode pengamatan adalah hari perdagangan 

Kamis dan Jumat. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian 

terdahulu yang menemukan adanya return terendah pada hari Senin 

(Monday effect). Return terendah dan negatif pada hari Senin diduga 

disebabkan oleh adanya prilaku investor yang cenderung “wait and see”. 

2. Pada periode penelitian 2005-2009, fenomena week four effect tidak 

terjadi di Bursa Efek Indonesia (Bursa Efek Jakarta), dimana tidak 

ditemukan adanya return senin nnegatif yang terkonsentarasi pada minggu 

keempat dan kelima setiap bulannya. Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan di pasar modal Amerika Serikat (Wang, Li dan 

Erickson, 1997 ; Sun dan Tong, 2002) yang menemukan secara actual 

return Senin negatif terjadi pada minggu keempat dan kelima. 
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3. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa fenomena 

Rogalski efek terjadi pada bulan April. Rata-rata return Senin pada bulan 

April adalah positif sementara rata-rata Senin di bulan non April tetap 

negatif. Dan rata return yang tinggi di bulan April ini diduga disebabkan 

karena adanya earning management yang dilakukan oleh perusahaan 

terkait batas pengumpulan laporan keuangan yang jatuh pada tanggal 31 

Maret yang mengakibatkan sentimen positif pada investor. Disamping itu 

Rogalski effect di bulan April juga disebabkan oleh adanya tindakan 

investor yang melakukan investasi kembali setelah menjual sahamnya 

sehubungan dengan batas pelaporan SPT yaitu 3 bulan setelah berakhirnya 

tahun pajak yang jatuh pada tanggal 31 Maret guna mengurangi pajak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian dan Saran  

1. Periode pengamatan dalam penelitian menggunakan periode 5 tahun. 

Untuk penelitian mendatang, periode pengamatan perlu diperpanjang agar 

dapat lebih menggambarkan fenomena yang terjadi di Bursa Efek 

Indonesia, khususnya untuk pengujian Rogalski effect. 

2. Pengujian hanya dilakukan pada Indeks Saham Harga Gabungan (IHSG). 

Untuk penelitian mendatang dapat dilakukan pengujian pada indeks saham 

lainnya, seperti LQ 45, Indeks sektoral dan indeks lain yang terdapat di 

Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat memberikan bukti yang lebih spesifik 

dan berguna bagi investor dalam berinvestasi di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Adanya fenomena day of the week effect yang ditemukan pada BEI, 

diharapkan pelaku pasar modal/investor dapat memperhatikan pola return 

hari perdagangan yang ada sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi. 
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